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ABSTRAK  

 
RADIOIODIDAPEMBUATAN -131 (131 BERDASARKANBEBAS PENGEMBANI)

AMBERLITKOLOM RESIN . Saat pembuatandalamdigunakanseringini metode yang
radioiodida-131 (131I) bebas pengemban (carrier-free) yaitu radioisotop tanpa tambahan 
pengemban (non-carrier-added radioisotopes) adalah menggunakan metode pemisahan distilasi 
basah atau distilasi kering. Kelemahan metode distilasi diantaranya membutuhkan peralatan 
yang rumit dan kemungkinan besar terjadi kontaminasi akibat penguapan serta pelepasan 131I. 
Untuk mengatasi kelemahan metode distilasi dan supaya pengerjaannya sederhana, 
dikembangkan pemisahan berbasis kolom berisi resin penukar ion (Amberlit). Metode teknik 
pengocokan terhadap perilaku pertukaran radioiodida-131 dan telurium-130 dalam resin penukar 
ion di media larutan asam dan basa serta parameter-parameter yang berpengaruh terhadap 
proses pemisahan seperti kapasitas tukar ion, koefisien distribusi (Kd), waktu kontak dan massa 
resin Amberlit akan dipelajari. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai kapasitas tukar ion 
1,15 meq/gram berat basah resin,  Kd 130Te dan 131I pada pelarut NaOH 2 M dengan waktu kontak 
20 menit adalah 47 mL/g dan 113 mL/g. Persen yield pemisahan 131I diperoleh sebesar 60,70 ± 
0,09 % dengan menggunakan resin amberlit sebanyak 2 gram. Radioisotop dalam bentuk kimia 
Na131I  memiliki kemurnian radiokimia sebesar 95,27 ± 0,06 % dan kemurnian radionuklida 
sebesar 99,5 ± 0,02 %, berupa larutan jernih, pH 7.  

 
Kata kunci: radioiodida-131, telurium oksida, amberlit, bebas pengemban.  
 

 
ABSTRACT  
 

PRODUCTION OF CARRIER-FREE RADIOIODINE-131 (131I) BASED ON AMBERLYST 
RESIN COLUMN. Nowadays, the most used methods to separate 131I are wet distillation and dry 
distillation. But these method have some disadvantage, such as needed a complex devices and 
the most likely contamination may occur due to the evaporation process and releasing the 131I. 
To overcome those disadvantages and to make the process simpler, separation method with ion 
exchanger resin column (Amberlyst) is developed. Engineering methods agitation against 
exchange behavior radioiodida-131 and tellurium-131 in the ion exchange resin in solution media 
acids and bases as well as parameters that affect the separation process as capacities exchange 
of ions, the distribution coefficient (Kd), the contact time and the mass of resin Amberlyst will be 
studied. Based on the results, the value of ion exchange capacity of 1.15 meq / gram wet weight 
of resin, Kd 130Te and 131I in the solvent 2 M NaOH with a contact time of 20 minutes are  47 mL 
/ g and 113 mL / g.  131I separation percent yield obtained was 60.70 ± 0.09% using 2 grams of 
Amberlyst resin. Radioisotopes in chemical form Na131I have a radiochemical purity of 95.27 ± 
0.06% and radionuclide purity of 99.5 ± 0.02%, its in the form of a clear solution, pH 7.  

 
Keywords: radioiodide-131, tellurium oxide, amberlyst, carrier-free. 
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1. PENDAHULUAN  

Inovasi penyediaan obat yang efektif 

dan efisien sangat dibutuhkan. Iodida 

memiliki beberapa radioisotop/radionuklida 

yang penting seperti 131I, 123I dan 124I  memiliki 

sifat biokimia yang sesuai untuk digunakan 

dalam kedokteran nuklir dan biomedis. 

Radioisotop 131I (radioiodida-131 bebas 

pengemban) dapat diproduksi melalui reaksi 

fisi 235U dalam larutan asam atau reaksi 

aktivasi neutron termal menggunakan 

material target isotop telurium (Te) dalam 

bentuk logam  atau TeO2 (1). 

Radioisotop 131I memiliki aplikasi 

penting dalam kodokteran nuklir untuk 

diagnosis dan pengobatan kanker tiroid (2-5). 

Radioisotop 131I dalam larutan Na131I 

merupakan sediaan radiofarmaka yang 

digunakan untuk radiodiagnosis penyakit 

tiroid dalam radioaktivitas rendah dan untuk 

pengobatan kanker tiroid dalam 

radioaktivitas tinggi. Radioisotop 131I memiliki 

karakteristik fisika dengan energi emisi sinar 

gamma 364 keV (79%) dan energi 

maksimum emisi beta 610 keV (87,2%) (6). 

Kemurnian radionuklida 131I dapat 

ditentukan dengan spektrometri sinar gamma 

dan ditetapkan sesuai persyaratan 

kedokteran nuklir adalah ≥ 99,9 % dan 

kemurnian radiokimia adalah > 95 % (7).  

Pemisahan dalam pembuatan  

radioiodida-131 bebas pengemban dapat 

dilakukan dengan menggunakan cara 

pertukaran anion. Pemisahan yang sudah 

dilakukan menggunakan  resin Amberlit A-27 

(anion) sebagai fase diam. Serta kondisi 

optimum didapat dengan menggunakan 

eluen tetrabutil amonium bromida (TBAB) 5 

mM  dalam etil asetat dengan penambahan 

metabisulfit. Hasil yang didapat memberikan 

persen yield yang baik yaitu 90 % (8,9). 

Namun, penggunaan pelarut organik TBAB 

tidak sesuai oleh karena akan digunakan 

untuk tujuan diagnosis dan terapi pada 

pasien, hal tersebut perlu dilakukan suatu 

penelitian lanjutan mengenai penggunaan 

pelarut selain pelarut organik untuk 

menghasilkan Na131I. 

Untuk itu pada penelitian ini akan 

dilakukan modifikasi fase diam dengan 

menggunakan resin Amberlit A21 yang 

memiliki ruang pori lebih besar (22-30 mesh) 

dengan menggunakan eluen NaOH 2 M. Hal 

ini bertujuan untuk menghasilkan larutan 

Na131I sebagai sediaan radioisotop medis. 

 

2. TATAKERJA  

2.1. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah amberlit A21 (Cl- form, 

22-30 mesh) (Sigma Aldrich), HCl, 

bromkresol hijau, fenoftalein, K2CrO4, 

metanol 85%, metil jingga, NaOH, NaCl, 

AgNO3, TeO2  semua bahan yang digunakan 

memiliki kualitas proanalis dari Merck.  

Sedangkan peralatan yang digunakan 

adalah reaktor nuklir (TRIGA 2000), kolom 

gelas kromatografi , magnetik stirer, neraca 

digital, spektrometri sinar gamma 

menggunakan multi channel analyzer 

(detektor HPGe), spektroskopi UV-Vis dan 

alat gelas yang biasa digunakan dalam 

laboratorium.  

 

2.2. Iradiasi target TeO2 dengan aktivasi 
neutron dan proses kimia 

 Sebanyak 1 gram TeO2 (n=2) target 

masing-masing dimasukkan ke dalam inner 
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kontainer aluminium, selanjutnya dimasuk-

kan ke dalam outer kontainer untuk diiradiasi. 

Target diiradiasi di dalam reaktor TRIGA 

2000 Bandung pada posisi iradiasi CTP 

(Centre Timble Position) dengan fluks 

neutron 1x1013 n/cm/s. Iradiasi dilakukan 

selama 94,3 jam, selanjutnya target TeO2 

hasil iradiasi masing-masing dilarutkan 

dalam larutan HCl 10 M dan NaOH 8 M (10). 

 

2.3. Penentuan kapasitas tukar ion resin 
amberlit A21 (11) 

  Sebanyak 5 gram resin amberlit A21 

dimasukkan ke dalam kolom, kemudian elusi 

dengan HCl (1:9) sebanyak 500 mL dengan 

laju alir 20 mL/min. Selanjutnya di bawah 

kolom diletakkan erlenmeyer 250 mL yang 

telah diisi akuades sebanyak 10 mL dan 3 

tetes indikator metil jingga 0,5%, kemudian 

butil alkohol dielusikan sampai eluat di 

erlenmeyer berwarna kuning atau pH 

dibawah 3,9. 

Selanjutnya di bawah kolom diletakkan 

erlenmeyer baru, kemudian kedalam kolom 

dielusikan NH4OH (1:19) sebanyak 250 mL 

dengan laju alir 20 mL/min. Selanjutnya 

akuades dielusikan sebanyak 250 mL  ke 

dalam  kolom sehingga di dalam erlenmeyer 

tertampung 500 mL eluat campuran NH4OH 

dan akuades.  Sebanyak 100 mL eluat 

campuran diatas tersebut dimasukkan ke 

dalam erlenmeyer 250 mL lalu ditambahkan 

3 tetes indikator metil jingga 0,5% dan HNO3 

(1:9) sampai larutan berwarna merah, 

kemudian ditambahkan NH4OH (1:19) 

sampai larutan kembali berwarna kuning. 

Larutan  ini ditambahkan 1 mL K2CrO4 5% 

kemudian di titrasi dengan AgNO3 0,1 N 

(volume titrasi sebagai F). 

       Selanjutnya larutan  NaCl 1 N  

dielusikan sebanyak 100 mL kedalam kolom 

kemudian akuades dielusikan sebanyak 400 

mL ke dalam kolom sehingga tertampung 

eluat campuran NaCl 1 N dan akuades 

sebanyak 500 mL. Sebanyak 100 mL eluat 

dimasukkan ke dalam erlenmeyer 250 mL 

ditambahkan 3 tetes bromkresol hijau 0,1% 

lalu dititrasi dengan HCl 0,1 N hingga pH 

larutan mencapai 3,8 (volum titrasi sebagai 

G). 

       Selanjutnya larutan  NaNO3 0,56N 

dielusikan sebanyak 500 mL kedalam kolom, 

eluat ditampung. Sebanyak 25 mL ke dalam 

erlenmeyer 250 mL dan ditambahkan 3 tetes 

indikator fenoftalein 5% dan HNO3 (1:9) 

sedikit demi sedikit untuk menurunkan pH 

larutan sampai larutan menjadi tidak 

berwarna, kemudian ditambahkan K2CrO4 

5% sebanyak 1 mL dan di titrasi dengan 

AgNO3  0,1 N (volume titrasi sebagai H). 

 Selanjutnya kapasitas tukar anion (KTA) 

Amberlit dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut (11): 

 

KTA  ( 
miliekivalengram  ) = 

= 
[( 10 x ( F+H ) x N ]−10 (G x Na )]W  

Dengan: 

F = volume rata-rata larutan AgNO3 untuk  

   titrasi eluat NH4OH. 

G = volume rata-rata larutan HCl untuk  

   titrasi effluen NaCl. 

H = volume rata-rata larutan AgNO3 untuk  

   titrasi eluat NaNO3. 

W = berat basah sampel resin. 

N = normalitas AgNO3. 

Na = normalitas HCl. 
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2.4. Penentuan Koefisien Distribusi (8) 

2.4.1. Variasi Konsentrasi 

     Target TeO2 hasil iradiasi (2.2) dibuat 

variasi larutkan dalam HCl atau NaOH 

dengan konsentrasi masing-masing 2, 4, 6, 8 

dan 10 M sebanyak 5 mL (aktivitas 131I ± 10 

µCi). Kemudian sebanyak 50 mg resin 

amberlit A21 ditambahkan dan dikocok 

selama 1 jam. Setelah terjadi pemisahan 

amberlit A21 dan filtratnya, kemudian dipipet 

sebanyak 1 mL filtrat dan di ukur dengan 

spekroskopi UV-Vis pada panjang 

gelombang 373 nm untuk menentukan Te 

dan spektrometri sinar gamma 

menggunakan multi channel analyzer untuk 

penentuan radioiodida-131. 

 

2.4.2. Variasi Pengocokan (waktu kontak) 

 Target TeO2 hasil iradiasi (2.2) dibuat        

larutkan dalam HCl atau NaOH dengan 

konsentrasi optimum (2.4.1) sebanyak 5 mL 

(aktivitas 131I ± 10 µCi). Kemudian sebanyak 

50 mg resin amberlit A21 ditambahkan dan 

dikocok selama 20, 40, 60, 80, 100 dan 120 

menit. Setelah terjadi pemisahan amberlit 

A21 dan filtratnya,  kemudian dipipet 

sebanyak 1 mL filtrat dipipet dan di ukur 

dengan spekroskopi UV-Vis pada panjang 

gelombang 373 nm untuk menentukan Te 

dan spektrometri sinar gamma 

menggunakan multi channel analyzer untuk 

penentuan radioiodida-131. 

 

2.5. Pemisahan radioiodida-131 (131I) 
Dari Te Dengan Metode 
Kromatografi Kolom Penukar Anion 
Resin Amberlit A21 

 Kolom gelas (diameter 1,7 cm x 

panjang 30 cm) ditambahkan akuades 

hingga setengah bagian, kemudian gunakan 

glass wool untuk menutupi bagian bawah 

kolom. Resin amberlit A21 dimasukkan 

dengan variasi massa (1,2,3,4 dan 5 gram).  

Masing-masing kolom yang berisi amberlit 

ditambahkan larutan radioaktif (2.2) 

sebanyak 1 mL.  Kemudian kolom dielusi 

dengan 100 mL NaOH 2 M, laju alir 2 mL/min. 

Filtrat (10 mL setiap fraksi) diukur 

aktivitasnya dengan spektrometri sinar 

gamma menggunakan multi channel 

analyzer (8). Te dianalisa sebagai 129mTe 

pada energi gamma  695,88 keV atau 123mTe 

pada 159 keV. Radionuklida 131I dianalisa 

pada energi gamma 364,5 keV; 284,3 keV 

atau 673 keV  (1). 

 

2.6. Penentuan Kemurnian 131I Secara 
Radiokimia dan Radionuklida 

 Penentuan kemurnian radiokimia 

dengan cara sebanyak 5 L hasil 

kromatografi kolom (2.5) di totolkan pada 

ujung kertas Whatman No. 1 lalu rendam 

ujung bawah kertas sedalam 1 cm pada 

larutan metanol 75% dalam chamber 

kromatografi yang telah dijenuhkan, 

kemudian tunggu eluen naik hingga ±15 cm. 

Keringkan kertas dan ukur aktivitas radioaktif 

dengan menggunakan spektrometri sinar 

gamma menggunakan single channel 

analyzer. Secara radiokimia 131I (131I-) 

memiliki bentuk iodida dengan nilai Rf 0,75; 

dalam bentuk iodat (131IO3-) Rf 0,50 dan 

periodat (131IO4-) Rf 0,0 (12).  Sedangkan 

penentuan kemurnian radionuklida 

menggunakan cara pengukuran 

radioaktivitas dengan spektrometri sinar 

gamma atau multi channel analyzer (1). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Penentuan Kapasitas Tukar Resin 
Amberlit A21 

Kapasitas pertukaran menyatakan 

banyaknya ion-ion yang mampu di 

pertukarkan oleh resin. Semakin besar 

kapasitas pertukaran maka semakin banyak 

ion-ion yang mampu dipertukarkan dalam 

larutan. Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh kapasitas tukar resin (KTA) 

amberlit A21 sebesar 1,15 meq/gram berat 

basah sedangkan menurut literatur yang 

didapat bahwa kapasitas tukar resin amberlit 

A21 sebesar 1,25 meq/gram berat basah (13). 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

adanya perbedaan kapasitas tukar resin 

disebabkan secara teknis adalah kurangnnya 

aktivasi resin dan kurang homogennya resin 

dalam kolom. 

 

3.2.  Iradiasi TeO2 dengan aktivasi neutron 
dan proses kimia 
 

Sasaran TeO2 merupakan prekursor 

yang digunakan untuk membentuk 131I. Di 

dalam reaktor nuklir TRIGA 2000 Bandung, 

130Te ditembak oleh neutron dengan fluks > 

1x1013 n/cm2/s selama 94,3 jam. Hal ini akan 

membuat inti 130Te berinteraksi dengan 

neutron sehingga menyebabkan inti menjadi 

tidak stabil membentuk 131Te radioaktif. 

Radioisotop dari 131Te ini tidak stabil dan 

memiliki waktu paruh 25 menit. Peluruhan 

dari 131Te akan membentuk 131I dengan 

memancarkan sinar gamma dan beta yang 

memiliki waktu paruh 8 hari. Setelah 8 hari 

131I akan mengalami peluruhan membentuk 

inti 131Xe yang stabil seperti yang ditunjukan 

pada skema peluruhan di Gambar 1.  

 

 

Gambar 1. Skema peluruhan dionuklida 131I (6,14) 

 

Secara teoritis 1 gram TeO2 hasil 

iradiasi setelah dilarutkan dalam 50 mL 

NaOH 2 M, dihasilkan radioidida-131 sebesar 

0,9508 mCi/mL, sedangkan hasil 

pengukuran dari percobaan menunjukan 

aktivitas yang didapat 0,6280 mCi/mL 

sehingga diperoleh rendemen 66,05%. 

Adanya perbedaan hasil teoritis dan 

percobaan, secara teknis disebabkan proses 

pendinginan setelah End of Irradiation (EIO) 

target dan pengukuran radioaktivitas tidak 

tepat. 

 

3.3. Penentuan Koefisien Distribusi (Kd) 

3.3.1. Penentuan Koefisien Distribusi 
variasi konsentrasi. 

Penentuan Kd dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan 131I atau 130Te 

terdistribusi diantara resin amberlit A21 

dalam pelarut (NaOH atau HCl) membentuk 

suatu kesetimbangan.  

Pada penelitian yang dilakukan variasi 

konsentrasi NaOH dan HCl untuk 

mengetahui kondisi optimum hingga didapat 

Kd terbaik. Berikut merupakan nilai Kd yang 

didapat hasil percobaan ditunjukkan pada 

Gambar 2. 
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( a ) 

 

( b ) 

Gambar 2. Hubungan Kd 130Te dan 131I terhadap  

variasi konsentrasi:(a) HCL, (b) NaOH 

 

Gambar 2 (a) menunjukkan bahwa 

koefisien distribusi pada kisaran konsentrasi 

2 - 6 M, Kd telurium lebih tinggi dari radioiodin 

dan nilainya konstan. Namun Kd meningkat 

dengan semakin tinggi konsentrasi asam, hal 

ini diprakiraan pembentukan beberapa 

bentuk kation dan terbentuknya kompleks 

kloro telurium dengan meningkatnya 

konsentrasi sampai HCl 10 M (8).  

Gambar 2 (b) menunjukkan Kd 

telurium dan radioiodin terdistribusi pada 

konsentrasi 2 - 4 M yang tetap, sedangkan 

dalam konsentrasi sampai NaOH 10 M 

mengarah hanya sedikit penambahan nilai 

Kd yang tidak signifikan, hal ini dapat 

dikaitkan dengan pembentukan spesies 

anion (8).  

Berdasarkan nilai Kd yang didapat, 

baik pelarut NaOH dan HCl menujukkan 

bahwa 130Te dan 131I dapat dipisahkan.  

Sehingga disarankan penggunaan pelarut 

HCl atau NaOH dapat digunakan untuk 

pemisahan, hal tersebut mirip dengan profil 

yang sudah dilakukan penelitian lainnya (8).  

 

3.3.2. Penentuan koefisien distribusi 
variasi waktu pengocokan 

Penentuan nilai Kd dengan variasi 

waktu pengocokan dilakukan untuk 

mengetahui efek pengocokan terhadap 

distribusi 130Te dan 131I dalam resin amberlit 

A21 dengan pelarut NaOH 2 M dan HCl 10 

M. Nilai Kd yang didapat dengan 

menggunakan variasi waktu pengocokan 

ditunjukkan pada Gambar 3. 

Gambar 3 menunjukkan nilai Kd  untuk 

130Te dan 131I pada pelarut HCl 10 M (Gambar 

3.a) diperoleh berturu-turut 38 mL/g dan 94 

mL/g dengan waktu pengocokan optimum 60 

menit. Sedangkan dengan pelarut NaOH 2 M 

(Gambar 3.b) diperoleh berturut-turut 47 

mL/g dan 113 mL/g dengan waktu 

pengocokan optimum 20 menit. 

Penggunaan pelarut NaOH 2 M serta 

waktu pengocokan 20 menit lebih efektif 

digunakan untuk pemisahan. Hal ini 

disebabkan proses proses kesetimbangan 

optimum dicapai pada waktu yang lebih 

singkat dibandingkan pada pelarut HCl 10 M 

yaitu pada waktu 120 menit. 
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( a ) 

 

( b ) 

Gambar 3. Grafik Kd 130Te dan 131I dengan  

    variasi waktu pengocokan dalam  

pelarut: (a) HCl 10 M, (b) NaOH 2 M 

 

 

 

3.4. Pemisahan 131I Dari Te Dengan 
Metode Kromatografi Kolom 
Penukar Anion Resin Amberlit A21 
(15) 

Resin amberlit A21 berperan sebagai 

fase diam dimasukkan dalam kolom  dengan 

variasi massa (1,2,3,4 dan 5 gram) diikuti 1 

mL sampel hasil iradiasi, kemudian dielusi 

dengan 100 mL NaOH 2 M yang berperan 

sebagai fase gerak, dengan laju alir 2 mL/min. 

Pada saat penambahan sampel [131I ] akan 

dipertukarkan dengan Cl pada resin dan 

[131I ] akan terikat pada resin. Saat dilakukan 

elusi dengan NaOH 2 M, maka [131I ] yang 

terikat akan dpertukarkan dengan OH 

sehingga dihasilkan eluat Na131I. Setiap 10 

mL eluat yang dihasilkan ditampung hingga 

mencapai 10 fraksi kemudian diukur 

aktifitasnnya dengan Dose Calibrator dan 

spektrometri sinar gamma menggunakan 

multi channel analyzer. Radioiodin-131I 

terukur pada pancaran gamma dengan 

energi 364,5 keV, 284,3 keV atau 673 keV.  

Profil elusi seperti ditunjukkan pada Gambar 

4. 

Gambar 4 menunjukan bahwa proses 

elusi dengan eluen NaOH 2 M mengalami 

kenaikan hingga fraksi ke-3 lalu menurun 

hingga fraksi ke-10. Hal ini meunjukkan 

bahwa sampel 131I telah terelusi dengan baik. 

Sedangkan untuk jumlah persen yield yang 

didapat dipengaruhi oleh massa resin yang 

digunakan sebagai fase diam dalam 

pemisahan. Berikut persen yield yang 

didapat untuk masing-masing massa resin 

amberlit A21 yang digunakan seperti 

ditunjukkan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Grafik profil elusi Na 131I  

menggunakan eluen NaOH 2 M  

dengan variasi berat massa resin         

amberlit A21 

 

 

Gambar 5.  Persen yield elusi mengunakan  

variasi massa resin amberlit A21  

dengan teknik kromatografi kolom 

 

Gambar 5. menunjukan bahwa persen 

yield paling tinggi (60,70 %) dicapai denggan 

menggunakan massa resin amberlit A21 

sebanyak 2 gram.  

 

3.5. Penentuan Kemurnian Na131I Secara 
Radiokimia dan Radionuklida 

Sediaan Na131I  hasil elusi ditentukan 

kemurnian radiokimia untuk mengetahui 

bentuk Na131I  dalam larutan. Metode 

penentuan kemurnian radiokimia 

menggunakan kromatografi kertas dengan 

kertas Whatman No. 1 sebagai fase diam, 

dan larutan metanol 85% sebagai fase gerak. 

Hasil pengukuran ditunjukkan pada Gambar 

6. 

 

Gambar 6.  Kromatogram 131I menggunakan  

eluen metanol 85 % 

 

Gambar 6 menunjukan bahwa 

penentuan secara radiokimia diperoleh 

bentuk iodida dengan nilai Rf 0,75. (12).  

Sedangkan untuk penentuan kemurnian 

radionuklida dilakukan dengan  mengukur 131I  

yang terbentuk dengan spektrometri sinar 

gamma menggunakan multi channel 

analyzer. Radionuklida 131I dianalisis pada 

energi gamma 364,5 keV. Berdasarkan hasil 

pengukuran ditunjukan pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Spektrum sinar gamma 131I  

menggunakan multi channel analyzer  

(MCA) 

 

Data hasil analisis spektrum sinar gamma 

radioisotop 131I menggunakan MCA-HPGe 

dirangkum dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data hasil analisis spektrum sinar gamma 

radioisotop 131I menggunakan MCA-HPGe 

No. Radioisotop Energi  
(KeV) 

Aktifitas 
Pengukuran  
(mCi/10µL) 

1. 
2. 

131I 
131Te 

364,472 
729,951 
 

6,26x10-3 

2,57x10-5 

 ΣX   6,29x10-3 

 

Hasil perhitungan diperoleh kemurnian 

radionuklida 131I sebesar 99,5%. Kemurnian 

radionuklida 131I yang diizinkan > 99 % atau 

nilai persyaratan untuk digunakan di 

kedokteran nuklir (7). 

 

4. KESIMPULAN  

Pembuatan radioisotop 131I bebas 

pengembang berdasarakan kolom resin 

Amberlit dapat dilakukan dengan data, 

sebagai berikut : kapasitas tukar ion resin 

amberlit A21 sebesar 1,15 meq/gram berat 

basah, nilai koefisien distribusi untuk 

130Te(105 mL/g) dan 131I (77 mL/g)  pada 

pelarut NaOH 2 M. Waktu pengocokan 

optimum untuk 130Te (47 mL/g) dan 131I (113 

mL/g)  pada pelarut NaOH 2 M dengan waktu 

pengocokan 20 menit. Massa resin amberlit 

A21 yang digunakan sebanyak 2 g 

menghasilkan persen yield sebanyak 60 %. 

Larutan Na131I  yang didapat berupa larutan 

jernih, pH 7, mempunyai Kemurnian 

radiokimia sebesar 95,27 ± 0,06 % dan 

kemurnian radionuklida sebesar 99,5 ± 

0,02 %. 
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